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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganilis pengaruh inflasi, nilai tukar serta bagi hasil
terhadap Pembiayaan dengan dana pihak ketiga sebagai Variabel Intervening pada bank umum
Syariah di Indonesia periode 2016-201. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan metode
analisis asosiatif, dengan data sekunder berupa data panel dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 12 Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2016- 2020. Data yang peroleh kemudian diolah
dengan alat analisis Eviews10. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
deskriptif, uji stasioner, uji regresi, uji asumsi klasik, uji analisis jalur dan uji sobel. Hasil
penelitian ini menunjukkan inflasi tidak berpenaruh terhadap pembiayan. Nilai tukar berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan. Bagi hasil tidak berpengaruh terhadap pembiayaan.
Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan. Dana pihak ketiga
dapat memediasi pengaruh infilasi terhadap pembiayaan. Dana pihak ketiga dapat memediasi
pengaruh nilai tukar terhadap pembiayaan. Dana pihak ketiga tidak dapat memediasi pengaruh bagi
hasil terhadap pembiayaan.

Kata kunci: Inflasi, Nilai Tukar, Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan.

Abstract: This study aims to analyze the effect of inflation, exchange rates, and profit-sharing on
financing with third-party funds as an Intervening Variable in Islamic commercial banks in
Indonesia for the 2016-201 period. This study uses quantitative methods and associative analysis
methods, with secondary data in the form of panel data with purposive sampling technique. The
sample used was 12 Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services Authority
(OJK) in the 2016-2020 period. The data obtained were then processed using the Eviews10 analysis
tool. The analysis used in this research includes descriptive test, stationary test, regression test,
classical assumption test, path analysis test, and Sobel test. The results of this study indicate that
inflation does not affect financing. The exchange rate has a negative and significant effect on
financing. Profit-sharing does not affect financing. Third-party funds have a positive and
significant effect on financing. Third-party funds can mediate the effect of inflation on financing.
Third-party funds can mediate the effect of exchange rates on financing. Third-party funds cannot
mediate the effect of profit sharing on financing.

Keywords: Inflation, Exchange Rate, Profit Sharing, Third Party Funds, Financing.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan “kehidupan” yang
menggerakkan roda perekonomian suatu
negara, seperti menciptakan mata uang,
memasukkan mata wuang ke dalam
peredaran, menyediakan jasa penunjang
keuangan, menyimpan dana, menjalan-
kan bisnis, investasi dan jasa keuangan
lainnya. Perbankan Syariah merupakan
instansi keuangan yang peran kuncinya
ialah menghimpun dana untuk ke-
mudian disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan dengan sistem tanpa
bunga. Misi bank syariah ialah men-
dorong perkembangan ekonomi individu
dan kolektif dan kemajuan sosial, dan
untuk menghindari suku bunga yang
dikenakan oleh bank tradisional (riba
pinjaman) (Sanjani & Sari, 2021).

Keberadaan bank syariah meleng-
kapi keberadaan bank konvensional
dalam dual banking system pere-
konomian Indonesia. Perbankan syariah
berkembang pesat, terutama sebelum
dan sesudah krisis ekonomi 1998. Antara
tahun 1992 dan 2016, perkembangan
pembiayaan bank syariah meningkat
61,98% setiap tahunnya. Perkembangan
pembiayaan perbankan syariah telah
melampaui
bank konvensional. Antara 1992 hingga
2016, pertumbuhan tahunan rata-rata
pinjaman bank konvensional adalah
18,22% (Setiawan, 2020). Dilansir melalui
finansial.bisnis.com, pada tahun 2020,
pembiayaan bank syariah meningkat
sebesar 9,5%. Tingkat pertumbuhan
pembiayaan bank syariah secara signify-
kan lebih tinggi dari tingkat per-
tumbuhan 2,41% pembiayaan bank
domestik skala nasional selama periode
yang sama. Total kekayaan keuangan

perkembangan pinjaman
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syariah pada tahun 2020 adalah 1.770,3
triliun, atau meningkat 21,48% di-
bandingkan periode yang sama tahun
lalu. Jumlah tersebut terdiri dari aset
perbankan sebesar Rp 593,35 triliun dan
pasar modal sebesar Rp 1,063,81 triliun.

Tabel 1 Pertumbuhan Pembiyaan dan Dana
Pihak Ketiga
Pada Bank Umum Syariah Periode 2016 - 2020

Tahun Total Total Dana
Pembiyaan Pihak Ketiga
2016 | 248,007 Miliar | 279,335 Miliar
2017 | 285,695 Miliar | 334,888 Miliar
2018 | 320,193 Miliar | 371,828 Miliar
2019 | 355,182 Miliar | 416,558 Miliar
2020 | 383,944 Miliar | 465,977 Miliar

Melalui tabel 1 dapat dianalisis
bahwa dalam kurun waktu 2015 sampai
dengan 2020 terjadi kenaikkan yang
cukup signifikan pada total pembiyaan
maupun total dana pihak ketiga pada
bank umum Syariah di Indonesia.
Kenaikkan Dana Pihak Ketiga men-
dorong manajemen dalam meningkatkan
jumlah pembiyaan, hal tersebut ber-
tujuan untuk menstabilkan keuangan
dan menciptakan keuntungan yang me-
rupakan tujuan dari perusahaan.

Pembiayaan merupakan salah satu
tugas utama bank, yaitu menyediakan
dana untuk merespon kebutuhan semua
pihak. Proses pembiayaan merupakan
gambaran tentang bagaimana kegiatan
penyaluran dana dilakukan. Pembiayaan
yang diajukan harus disetujui melalui
penilaian rasional dari semua komponen
yang terkait dengan tujuan pembiayaan.
Tujuan ini memungkinkan semua pihak
yang berkepentingan untuk percaya
bahwa nasabah dapat melakukan semua
kewajiban mereka berdasarkan per-
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syaratan yang disepakati (Ardiansyah et
al., 2019).

Industri perbankan syariah telah
mencapai pertumbuhan yang luar biasa
dalam penghimpunan dana maupun
pembiyaan dari tahun ke tahun. Situasi
ekonomi selalu membuat bank mem-
perhatikan saluran pembiayaannya yaitu
ketika terjadi inflasi. Karena nilai riil
mata uang akan turun ketika inflasi
tinggi,
dengan uang untuk membeli aset ber-
wujud, seperti tanah dan bangunan,

orang memilih berspekulasi

yang tidak baik bagi bank karena
pelanggan memiliki potensi menarik
uang dari bank (Laelasari, 2019).

Ma’arifa & Budiyono, (2015) melaku-
kan riset pada bank umum syariah
periode 2006-2014, menemukan bahwa
inflasi memiliki dampak positif terhadap
Semakin tinggi inflasi
mengakibatkan masyaratak membutuh-
kan dana lebih untuk memenuhi ke-
butuhan hidup maupun wuntuk me-
ngembangkan bisninya, sehingga akan
mengajukkan pembiayaan untuk meng-
hadapi gejolak inflasi. Berbeda dengan
Anisa & Tripuspitorini, (2019) yang telah
melakukan riset pada bank umum
Syariah periode 2016-2018, hasil temuan
menjelaskan inflasi memiliki efek negatif

pembiyaan.

terhadap pembiayaan. Tingginya inflasi
menandakan kenaikkan harga yang
secara signifikan, sehinga daya beli
masyarakat menurun maka pembiayaan
juga akan menurun.

Variabel makroekonomi yang lain
yang juga dapat mempengaruhi sumber
pembiayaan adalah nilai tukar. Fluktuasi
nilai tukar rupiah akan berdampak pada
situasi ekonomi, termasuk aktivitas bank
umum syariah. Hal ini dikarenakan bank
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umum  syariah juga menjalankan
aktivitas valuta asing sebagaimana peran
bank umum dalam menangani devisa.
Dengan depresiasi rupiah terhadap dolar
AS, jasa maupaun barang yang di-
produksi di negara itu menjadi naik
ketika diselesaikan dalam mata uang
asing. Hasilnya adalah penurunan per-
mintaan barang dan jasa dan penurunan
penawaran produsen. Dengan mengura-
ngi produksi, hal ini dapat mengurangi
pendapatan. Ketika pendapatan ma-
syarakat menurun, sumber daya yang
tersedia untuk investasi dan tabungan
berkurang, dan bank sulit mengumpul-
kan dana (Sari et al., 2018).

Kemudian mengenai pengaruh nilai
tukar terhadap pembiayaan, terdapat
penelitian empiris dari Hakimi et al,
(2020) yang meneliti bank syariah di
indonesia periode tahun 2017-2019,
menegaskan bahwa semakin tingggi nilai
tukar terhadap mata uang asing
berdampak kepada kenaikkan pembiaya-
an secara signifikan. Berbeda dengan
hasil penelitian Sari et al., (2018) yang
memiliki temuan jika nilai tukar tidak
memiliki dampak terhadap pembiyaan.

Selain faktor eksternal maka terdapat
pula faktor internal yang dapat ber-
dampak pada sektor penghinmpunan
dana maupun pembiyaan ialah bagi
hasil. Bagi hasil artinya kedua belah
pihak membagi
dengan kesepakatan. Pembagian ke-
untungan mengasumsikan bahwa pe-
milik  modal

keuntungan sesuai

bekerjasama  dengan
organisasi perdagangan untuk mencapai
kepentingan kedua belah pihak dan
masyarakat. Hasil dari upaya bersama
adalah risiko, termasuk untung dan rugi.

Jika untung tinggi, jika ingin berbagi
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kerugian perusahaan besar, sponsor dan
pekerja akan membagikan kerugian
sesuai kesepakatan sebelumnya (Dewi &
Shara, 2021). Sebagaimana penelitian
Ulfa et al, (2020) menemukan hasil
bahwa bagi hasil memiliki dampak
positif terhadap pembiayaan. Bagi hasil
merupakan salah satu sumber pen-
dapatan wutama bagi bank syariah,
sehingga perlu disalurkan pembiayaan
secara berkala demi mendapatkan laba.
Hasil penelitian tersebut bertentangan
dengan Saputri & Rahayu, (2019) yang
mengemukakan bagi hasil berpengaruh
negatif terhadap pembiayaan.

Pada dasarnya penelitian ini secara
eksplisit bertujuan untuk mengkaji
pengaruh inflasi, nilai tukar serta bagi
hasil terhadap pembiayaan. Perbedaan
hasil temuan sebelumnya menunjukkan
bahwa masih harus dilakukan penelitian
lebih lanjut dalam menganalisis Faktor-
Faktor yang mempengaruhi embiayaan
Bank Umum Syariah. Berdasarkan toeri
serta penelitian terdahulu yang ditelah
disampaikan di atas, dalam penelitian ini
ditambahkan dana pihak ketiga sebagai
variabel intervening. Tujuan ditambah-
kan variabel dana pihak ketiga yang
berfungsi sebagai mediasi ialah untuk
menguji pengaruh tidak langsung dari
inflasi, nilai tukar serta bagi hasil
terhadap pembiayaan.

Sejalan dengan fungsi utamanya
(yaitu sebagai perantara), ketersediaan
dana merupakan masalah serius yang
hampir selalu dialami bank syariah.
Tanpa dana yang cukup, bank tidak akan
dapat melakukan aktivitas bisnis secara
normal. Sejauh ini menurut bukti empiris
rata-rata modal dan cadangan bank di
Indonesia tidak lebih 4% dari total aset.
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Artinya, mayoritas modal kerja bank
bersumber dari pinjaman likuid dari
masyarakat, institusi keuangan lain, serta
bank sentral. Dana yang dihimpun bank
dari masyarakat disebut dana pihak
ketiga (DPK). Pertumbuhan DPK men-
jadi semakin penting karena bank meng-
gunakan dana tersebut untuk pembiaya-
an guna mengembangkan perekonomian
masyarakat. Besar kecilnya DPK meref-
leksikan bahwa bank dipercaya mampu
melakukan pembiyaaan kepada ma-
syarakat. Tingginya DPK sejalan dengan
meningkatnya kepercayaan masyarakat
pada bank syariah, begitupun sebaliknya
(Mumtazah & Septiarini, 2017).

LANDASAN TEORI DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

Stewardship theory menjelaskan hubu-
ngan erat antara kepuasan dan kesuksesan
bisnis. Nasabah bertindak sebagai adminis-
trator dengan peran pengelolaan sumber
daya, dan bank bertindak sebagai pemilik
sumber daya utama. Sesuai dengan tujuan
organisasi, tercapai kesepakatan kepercayaan
antara nasabah (steward) dan bank (principal)
(Eksandy et al., 2017). Dalam penelitian ini,
implikasi dari stewardship theory adalah
bahwa ketika bank umum syariah melakukan
urusannya sesuai dengan prinsip syariah,
prinsipal menyerahkan tanggung jawab
pengelolaan dana kepada nasabah yang
berperan sebagai steward yang pada dasarnya
mampu menjembatani kepentingan bersama.
Nasabah seharusnya adalah seseorang yang
dapat mengelola dana yang idealnya dapat
disediakan. Selalu terbuka untuk mengun-
dang orang untuk bekerja sama dalam
organisasi atau kelompok atau bertindak
secara kolektif daripada individu (Syakhrun
etal., 2019).

Shariah Enterprise Theory adalah teori
yang mengambil tanggung jawab tidak hanya
untuk pemilik bisnis, tetapi juga untuk
pemangku kepentingan yang lebih luas.
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Dalam Shariah Enterprise Theory, stake-
holders mencakup Tuhan, manusia, serta
alam. Pihak yang berkepentingan pertama
adalah Allah. Allah adalah aspek tertinggi
dan satu-satunya tujuan hidup manusia
(Puspitasari, 2017). Prinsip dasar di balik
syariah enterprise theory dalam riset ini ialah
bank umum syariah perlu mengandalkan teori
komersial syariah untuk menjalankan fungsi-
nya, karena bank umum syariah tidak hanya
memiliki kewajiban terhadap pemiliknya,
tetapi juga terhadap pemangku kepentingan
dan Allah SWT. Kinerja keuangan yang baik,
karena manajemen menganut prinsip-prinsip
yang telah ditetapkan, maka perlu mem-
berikan informasi yang akurat dan transparan
dengan menerapkan prinsip-prinsip teori
bisnis syariah sehingga pemilik modal dapat
memiliki keyakinan atas keakuratan laporan
keuangan dan rasio keuangan bank umum
Syariah (Syakhrun et al., 2019).

UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun
2008 tidak menggunakan istilah “kredit”
yang biasa digunakan dalam UU No. 10
tahun 1998, namun lembaga keuangan
syariah menggunakan istilah "pembiayaan"
sebagai istilah "kredit". Pembiayaan di-
definisikan sesuai dengan pasal 1 ayat 25
undang-undang nomor 21 Tahun 2008, ter-
kait dengan Bank Syariah sebagai pe-
nyaluran dana atau setara dalam bentuk
berikut (Fitriani, 2017): Usaha bagi hasil
yang bersifat musyarakah serta mudharababh;
ljarah berupa transaksi sewa atau ijarah
mutahiya bittamlik berupa jual beli sewa;
transaksi jual beli hutang murabahah, salam
serta istishna; Pinjaman dalam bentuk
tagihan gardh; Transaksi sewa jasa ijarah.
Bentuknya adalah berdasarkan kesepakatan
antara Bank Umum Syariah dan/atau UUS
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak
yang dibiayai dan/atau penerima untuk
membayar dana tersebut sebagai ganti ujra
setelah jangka waktu tertentu, tanpa imbalan
atau bagi hasil; Kegiatan penyewaan jasa.
Bentuk ini berdasarkan kesepakatan antara
Bank Umum Syariah dan/atau UUS dengan
pihak lain, dan pihak sponsor dan/atau
penerima manfaat wajib membayar dana
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sebagai ganti ujra setelah jangka waktu
tertentu.

Menurut Itgon (2017), untuk menga-
lokasikan dana kepada nasabah, produk
keuangan syariah biasanya kategorikan men-
jadi empat sesuai dengan tujuannya, yaitu:
pembiayaan jual beli, dan pembiayaan sewa
guna usaha. Yang ketiga adalah pembiayaan
dengan kontrak bagi hasil. Keempat, pem-
biayaan dengan akad pelengkap.

Inflasi dalam perekonomian menunjuk-
kan merosotnya daya beli sejalan dengan
terdepresiasinya mata uang domestik.
Semakin tinggi harga suatu barang, maka
masyarakat akan berjuang lebih keras dalam
memilikinya dengan cara mengajukan
pembiayaan pada bank Syariah (Aini, 2017).
Namun disisi lain inflasi mencerminkan
kestabilitan perekonomian, menurut teori
inflasi akan menghambat keinginan ma-
syarakat dalam menyimpan uang (penurunan
marginal propensity to save), meningkatkan
tendensi  dalam  mengkonsumsi  dan
menyebabkan investasi yang tidak produktif.
Kenaikan harga barang-barang akan ber-
dampak besar, yang menyebabkan selera
masyarakat akan turun dalam membelinya,
dan dana pembiayaan akan berkurang (Anisa
& Tripuspitorini, 2019). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Erliyana & Ferawati
(2019) yang menyatakan jika inflasi memiliki
dampak negatif terhadap pembiayaan. Hasil
tersebut didukung oleh Anisa & Tripus-
pitorini, (2019) serta Ardiansyah et al.,
(2019) yang mengemukakan bahwa semakin
tinggi inflasi akan menyebabkan pembiayaan
berkurang.

H1: Inflasi berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap pembiayaan

H5: Dana pihak ketiga memediasi pengaruh
inflasi terhadap pembiayaan

Menurut Chairunnisa (2020), nilai tukar
ialah perbeadaan antara nilai mata uang lokal
dan nilai mata uang negara lain. Jika nilai
tukar antara mata uang lokal dan mata uang
negara lain melemah, harga jasa maupun
barang yang diproduksi menjadi lebih mahal.
Tingkat nilai tukar dengan harga saat ini akan
berpengaruh kepada aktivitas nasabah dalam
kegiatan pengajuan pembiayaan di bank
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Syariah menjadi naik. Alasannya ialah karena
kebutuhan dana yang naik imbas dari
melemahnya harga rupiah disertai dengan
naiknya harga minimum.

Menurut Apriyanthi et al. (2020), nilai
tukar ialah tingkat harga mata uang domestik
dalam suatu mata uang negara lain. Ketika
nilai tukar berubah bank menerima ke-
untutungan. Ketika nilai tukar mata uang
negara lain mengalami perubahan, daya tarik
untuk memiliki mata uang tersebut akan
meningkat, sehingga dapat mengurangi ta-
bungannya bahkan mentransfer sebagian dari
tabungannya ke bank. Oleh karena itu, bank
akan kekurangan dana untuk melakukan
bisnis. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai
tukar, semakin kecil penyaluran dana dari
bank syariah. Hal serupa diungkapkan oleh
Dwijaya & Wahyudi, (2018) dalam peneli-
tiannya menemukan jika nalai tukar memiliki
dampak negatif terhadap pembiayaan.
Temuan itu sesuai dengan penelitian Sulhan,
(2017) yang menegaskan nilai kurs yang
mengalami kenaikkan akan menyebabkan
pembiayaan yang didstribuskan bank syariah
menurun.

H2: Nilai tukar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pembiayaan

H6: Dana pihak ketiga dapat memediasi
pengaruh  nilai  tukar  terhadap
pembiayaan

Bagi hasil merupakan sistem yang
pengelolaan uang dengan dasar hukum
syariah. Pada sistem bagi hasil terdapat
konsep anti riba atau bunga. Sistem bagi hasil
menekankan pada presentase tertentu dari
keuntungan yang harus dibagi antara pemilik
dengan pengelola dana. Tingginya pesrentase
bagi hasil berpeluang menarik antusiasme
masyarakat dalam menginvestasikan uangnya
di bank syaraih. Karena ketika tingkat bagi
hasil meningkat, minat masyarakat terhadap
pinjaman akan meningkat. Secara tidak lang-
sung, mereka menghadapi banyak pembiaya-
an yang menguntungkan. Masyarakat yang
tertarik untuk meminjam dan membayar
kembali di masa depan (Ulfa et al., 2020).
Hal tersebut didukung oleh penelitian Siregar
& Kalsum (2017), yang menegaskan tinggi-
nya bagi hasil yang ditawarkan, maka

112

nasabah akan tertarik untuk mengajukan

pembiayaan.

H3: Bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan

H7: Dana pihak ketiga dapat memediasi
pengaruh bagi hasil terhadap
pembiayaan.

Dana pihak ketiga merupakan hasil dari
proses funding yang telah diselenggarakan
oleh bank syariah. Jumlah dana pihak ketiga
menunjukkan jika bank memiliki cukup dana
untuk melakukan kegiatan financing dengan
harapan mendapatkan keuntungan yang sig-
nifikan. Ketersediaan dana akan berdampak
pada jumlah pembiyaan yang meningkat.
Manajemen bank tidak perlu meng-
khawatirkan ketersediaan dana, kana jumlah
dana pihak ketiga mampu untuk menghadapi
segala kegiatan investasi. Sehingga banyak-
nya dana pihak ketiga yang tersedia,
berbanding lurus dengan pembiayaan yang
semakin tinggi (Ryad & Yuliawati, 2017).
Dana pihak ketiga menujukkan bank likuid
untuk mendorong pembiayaan. Semakin
tinggi simpanan yang sukses ditarik,
berbanding lurus dengan jumlah distribusi
dana yang meningkat (Zulaecha &
Yulistiana, 2018).

H4: Dana pihak ketiga berpengaruh positif
dan signfikan terhadap pembiayaan

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan kaidah kuan-
titatif dan metode analisis asosiatif. Sugiyono
(2017) Metode kuantitatif berkaitan dengan
pengolahan data berupa angka kemudian
dianalisa dan menghasilnya makna dari data
tersebut. Metode asosisatif ialah proses untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antar
variabel dengan uji statistik untuk mem-
peroleh bukti bahwa hipotesis telah ditolak
atau diterima.
Populasi dan Sampel

Riset mencakup populasi seluruh Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia berada
dalam pengawasan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) antara tahun 2016-2020. Adapun
dalam pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Purposive
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sampling ialah proses menetukan sampel
menurut syarat tertentu. Tujuannya ialah agar
sampel yang digunkana mampu mewakili
semua yang ada dalam populasi serta hasil
yang diperoleh masuk akal (Sugiyono, 2017).
Berikut ini kriteria yang telah ditentukan
untuk pengambilan sampel penelitian, Bank
Umun Syariah (BUS) berada dalam
pengawasan OJK periode 2016-2020, Bank
Umum Syariah (BUS) secara konsisten
mempublikasikan annual report dari 2016-
2020, Bank Umum Syariah (BUS) menyedia-
kan data untuk penelitian. Berdasarkan syarat
yang disebutkan , maka sampel pada riset ini
adalah:

Tabel 2 Sampel Penelitian
No. | Bank Umum Syariah (BUS)

1. | Bank Muamalat Indonesia

[

BTPN Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

4. | Bank Victoria Syariah

5. | Aladin Syarizh

6. | BCA Syariah

7. | BRISyarizh

8. | Bank Syariah Mandiri

9. | Bank Mega Syariah

10. | Bank BIB Syarizh

11. | BNI Syariah

12. | Bank Syarizh Bukepin

Uji Stasioner

Pengecekan stasioneritas data sebelum
proses uji regresi bagi data panel merupakan
hal yang penting, jika menjalankan uji regresi
pada data tidak stasioner, hasil yang di-
peroleh akan salah. Jika nilai mean dan
variance tetap konstan dari waktu ke waktu,
data dianggap stabil. Ketika nilai probabilitas
<0,05, maka data telah menunjukkan
stasioner. Terdapat 3 tahapan dalam uji
stasioner. Tingkat level di mana data
stasioner berada pertama kali diperiksa. Jika
tingkat level tidak stasioner, maka naik pada
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tingkatan 1st difference. Jika belum stasioner,
lakukan diferensiasi kembali pada tingkatan
2nd differenece (Ghozali & Ratmono, 2017).
Uji Model Regresi

Uji Chow

Uji Chow bertujuan untuk melihat
pengujian mana Yyang digunakan antara
metode efek umum (common effect) atau
metode efek tetap (fixed effect) saat
memodelkan data panel. Asumsi yang
dipakai untuk uji Chow ialah (Ghozali &
Ratmono, 2017):

HO : Model Common Effect

H1 : Model Fixed Effect.

Jika hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa probabilitas F lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, maka model yang baik
ialah common effect. Sebaliknya, jika
probabilitas F < tingkat signifikansi 0,05,
model yang digunakan memiliki fixed effect.
Uji Hausman

Tujuan dari uji Hausman ialah melihat
pengujian mana yang harus dilakukan antara
dua model efek acak dan model efek tetap
ketika mensimulasikan data panel. Asumsi uji
Hausmann adalah sebagai berikut (Ghozali &
Ratmono, 2017):

HO : Metode Random Effect
H1 : Metode Fixed Effect

Jika probabilitas chi-square < 0,05, maka
menolak HO, sehingga model fixed effect
ialah yang benar, dan sebaliknya.

Uji Langrange Multiplier

Menurut Ghozali & Ratmono, (2017)
Langarange  Multiplier ~ (LM)  adalah
pengujian yang menentukan yang paling
tepat untuk digunakan: model random effect
atau model common effect (OLS). Asumsi
yang digunakan yang berikut in i:

HO : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model

Jika nilai probabilitas Breusch-Pagan >
0,05 maka common effect lebih baik daripada
random effect. Begitupun sebaliknya.

Uji Regresi
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) berfungsi
dalam melihat persentasi kemampuan varia-
bel independen dalam  mempengaruhi
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variabel dependen. Besarnya persentase
menunjukkan keakuratan model penelitian
(Mardiatmoko, 2020).

Uji Simultan (F)

Wulandari & Rahmadeni (2017), uji F
atau uji keseluruhan berguna dalam menilai
pengaruh variabel independen terhadap
variabe dependen secara serentak, untuk
menyimpulkan apakah model termasuk
kategori baik atau tidak sesuai. Jika nilai
probabilitas < 0,05 maka dikatakan variabel
independen dapat mempengaruhi variabel
dependen.

Uji Parsial (T)

Widarjono (2018) menerangkan jika uji
T berfungsi dalam tingkat pengaruh variabel
independen kepada dependen. Ketika peneliti
memiliki dasar teori yang kuat atau keraguan,
pengujian hipotesis satu arah dapat diguna-
kan, tetapi peneliti tidak memiliki dasar
teoritis. Jika memiliki asumsi awal yang kuat,
maka dapat menggunakan uji hipotesis dua
sisi. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka
terdapat pengaruh independen terhadap
dependen.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Sunyoto, (2016) menerangkan jika uji
normalitas berfungsi untuk melihat distribusi
data normal atau tidak. Jika memiliki
distribusi data yang normal, maka model
dipastika layak untuk diuji secara stastistik.
Ketika nilai probabilitas dalam uji normalitas
> 0,05 dipastikan berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Ghozali & Ratmono, (2017) menerang-
kan tujuan uji multikolinearitas ialah
mengalisa apakah terjadi hubungan antar
variabel bebas. Salah satu indikator model
regresi yang baik adalah tidak adanya
korelasi antar variabel bebas. Untuk melihat
ada tidaknya multikolinearitas pada regresi
bisa dicermati berdasarkan hasil dalam
matrik hubungan antar variabel independen
apabila nilai yg dihasilkan > 0,8 maka
terjangkit masalah multikolinearitas, sebagai
akibatnya diharuskan menghapus satu
berdasarkan variabel yg mempunyai nilai
diatas ambang yg sudah dipengaruhi yaitu
0,8.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dapat digunakan untuk
memeriksa apakah ada korelasi atau
hubungan positif atau negatif yang kuat
antara kesalahan (error) model regresi linier
pada periode waktu t dan kesalahan pada
periode waktu t-1. Uji DW hanya digunakan
untuk autokorelasi orde pertama, dan
membutuhkan titik potong (konstan) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lag antar
variabel penjelas dengan ketentuan dU <
DW <4-dU (Ghozali & Ratmono, 2017).
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas ~ bertujuan  unutk
melihat gangguan variabel yang tidak stabil,
yang biasanya diamati pada data cross-
sectional daripada data deret waktu. Kaidah
Glejser diterapkan pada riset ini untuk
mengidentifikasi heteroskedastisitas antar
variabel bebas. Ketika probabilitas dari uji
Glejser >0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Widarjono, 2018).
Analisis jalur

Ghozali & Ratmono (2017) menerangkan
jika analisis jalur digunakan sebagai alat
dalam melihat apakah variabel independen
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
variabel dependen melalui variabel inter-
vening. Selanjutnya dilakukan uji Sobel yang
bertujuan untuk menguji signifikansi variabel
mediasi.

Nilai Tokar Dana Piak o Pembuysan
o Ketga (Z) H Y)

Bagi Hasil '__.‘-*“ — H3

(X3
! Hl

Gambar 1 Kerangka Analisis Jalur

Saat menganalisis jalur, langkah selanjut-
nya adalah menentukan koefisien jalur, yaitu
koefisien regresi standar. Faktor jalur diukur
melalui persamaan yang telah disusun se-
belumnya yang menunjukkan hubungan
antara variabel hipotetis. Langkah-langkah
untuk mengetahui pengaruh variabel tidak
langsung dari variabel independen terhadap
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variabel melalui  variabel
intervening:

Persamaan 1

Y (Pembiayaan) = o + f1.X1 (Inflasi) +
B2.X2 (Nilai Tukar) + 3.X3 (Bagi Hasil) +
B4.Z (Dana Pihak Ketiga) + e

Persamaan 2

Z (Dana Pihak Ketiga) = o + B1.X1 (Inflasi)
+ B2.X2 (Nilai Tukar) + $3.X3 (Bagi Hasil) +
e

dependen

Lebih lanjut dalam Ghozali & Ratmono
(2017), uji  sobel berfungsi mengukur
intensitas pengaruh tidak langsung dari X ke
Y melalui Z. Uji sobel dihitung dengan
rumus berikut:

Sp2p3=/p32sp22 + p22sp3? + sp22sp32

Untuk memeriksa arti pengaruh tidak
langsung, nilai t dari koefisien p2p3 dapat
dihitung dengan persamaan:

1 =P2p3

sp2p3

Bandingkan nilai t yang dihitung dengan
nilai pada tabel t, dan tentukan apakah hasil
perhitungan nilai t > t tabel, sehingga
terdapat pengaruh mediasi langsung yang
signifikan.

Dalam pengujian hipotesis, riset ini
menerapakan analisa regresi panel dalam
menguji dampak inflasi, nilai tukar, serta bagi
hasil terhadap pembiayaan yang dimediasi
oleh dana pihak ketiga. Software Eviews 10
digunakan untuk membantu proses pengujian
secara statristik. EViews berfungsi dalam
mengalisis data ekonometrika yang ada
dalam riset ini. Kemudian kesimpulan
diambil setelah melakukan uji statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan
Dari hasil uji T (secara parsial) persama-
an 1 dengan pembiayaan sebagai variabel
dependen, diperoleh nilai probabilitas 0.6301
> 0,05 kemudian koefisien berarah negatif,
maka inflasi tidak mempengaruhi pembiaya-
an. Maka dengan hasil tersebut dapat
dipastikan H1 ditolak.
Inflasi ialah salah satu faktor makro yang
menentukkan keadaan perekonomian ma-
syarakat pada suatu negara. Kenaikkan inflasi
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yang signifikan akan menyebabkan pere-
konomian menjadi lemah, karena melemah-
nya kemampuan beli akibat dari harga yang
melonjak. Sebaliknya ketika inflasi turun
maka masyarakat akan Kembali kemampuan
daya beli untuk menggerakkan perekonomi-
an. Jadi tinggi rendahnya inflasi akan
mengakibatkan daya beli masyarakat berubah
dan membutuhkan lebih banyak uang untuk
mencukupi kebutuhan hidpunya. Pada saat
riset ini diselenggarakan tingkat inflasi 5
tahun terakhir rata-rata hanya berada pada
3%, sehingga ini tergolong inflasi ringan.
Maka dari itu inflasi tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan dikarenakan masyara-
kat masih cukup memiliki dana sebagai
upaya pemenuhan kebutuhan. Hasil peneliti-
an selaras dengan Heryati, (2018) yang
menegaskan bahwa inflasi tidak mem-
pengaruhi pembiayaan pada bank umum
syariah.

Pengaruh Nilai Tukar
Pembiayaan

Berdasarkan uji T (secara parsial) per-
samaan 1 dengan pembiayaan sebagai
variabel dependen, diperoleh probabilitas
0.0000 < 0,05 serta koefisien berarah negatif,
sehingga dipastikan nilai tukar memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap pem-
biayaan. Maka dengan hasil tersebut dapat
dipastikan H2 diterima.

Dampak nilai tukar terhadap situasi
makro ekonomi terkait dengan tingkat harga
saat ini, dan oleh karena itu juga akan
mempengaruhi  perilaku  nasabah  saat
berinvestasi di bank syariah. Nilai tukar
berkorelasi negatif dengan pembiayaan bank
syariah. Kenaikan nilai tukar menyebabkan
peningkatan impor, yang pada gilirannya
akan memberikan efek terhadap kondisi bank
syariah. Karena masyarakat lebih suka
mengkonsumsi  daripada berinvestasi  di
industri perbankan. Sehingga dana yang
harusnya didistribusikan kepada masyarakat
akan menurun dan berdampak pada pem-
biayaan yang berkurang. Temuan ini selaras
dengan Dwijaya & Wahyudi, (2018) serta
Sulhan, (2017) yang menegaskan bahawa
semakin tinggi nilai tukar mata uang maka

terhadap
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akan menurunkan jumlah pembiayaan pada
bank umum syariah.

Pengaruh Bagi Hasil
Pembiayaan

Dari hasil uji T (secara parsial) per-
samaan 1 dengan pembiayaan sebagai varia-
bel dependen, diperoleh nilai probabilitas
0.0967 > 0,05 dan koefisien berarah negatif,
maka bagi hasil tidak mempengaruhi
pembiayaan. Maka dengan hasil tersebut
dapat dipastikan H3 ditolak.

Besarnya pembagian bagi hasil tidak
mempengaruhi jumlah dana yang disalurkan.
Hal ini disebabkan oleh besarnya risiko yang
ditanggung ketika melakukan investasi dalam
kesepakatan bagi hasil yang ditanggung
semua pihak yang terkait. Dalam bank
Syariah terdapat berbagai produk pembiayaan
mulai dari berbasis mudharabah, musyarakah
maupun murabahah. Dalam berinvestasi
bank maupun nasabah pasti memiliki risiko,
apalagi yang menggunakan konsep bagi hasil
akan cenderung tidak memiliki kepastian.
Sebagai contoh dengan konsep mudharabah,
jika terjadi kerugian dalam sebuah kesepaka-
tan bisnis maka masing-masing pihak akan
menanggung resiko bersama secara adil dan
merata. Hal ini lah yang menyebabkan bagi
hasil yang tinggi tidak selamanya meningkat-
kan pembiayaan pada bank Syariah. Temuan
sesuai dengan Setiyoaji & Mawardi, (2019)
yang menjelaskan jika bagi hasil tidak
berpenagruh terhadap pembiayaan.

terhadap

Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap
Pembiayaan

Dari hasil uji T persamaan 1 diperoleh
probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05 serta arah
koefisiennya psoitif, maka dana pihak ketiga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan. Maka dengan hasil tersebut
dapat dipastikan H4 diterima.

Bank syariah memiliki 2 tujuan utama
yakni mengumpulkan kemudian menyalurkan
dana dari masyarakat kembali ke masyarakat.
Sehingga terjadi ketergantungan satu sama
lain anara jumlah yang berhasil kumpulkan
dan berapa yang harus didistribuskian dari
modal itu. DPK dikatakan sebagai sumber
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dana yang dominan dan dapat dibandingkan
dengan darah dalam tubuh manusia. Maka
dari itu, banyaknya dana yang berhasil
dikumpulakan  akan  berdampak pada
pembiayaan yang didistribusikan semakin
meningkat. Temuan ini selaras dengan Ryad
& Yuliawati, (2017), Angraini & Sumantri,
(2019) serta Zulaecha & Yulistiana, (2018)
yang menegaskan bahwa tingginya dana
pihak ketiga akan berdampakan pada
peningkatan pembiayaan secara signifkan
karena bank mempunyai cukup dana untuk
menyalurkannya kepada masyarakat.

Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan
yang Dimediasi Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan hasil analisis jalur serta
sobel tes, didapatkan nilai t1 hitung 1,9608
berada di atas t tabel 1,67155, dan taraf
signifikansi 5% sehingga dinyatakan bahwa
t1 signifikan. Artinya dana pihak ketiga
berhasil sebagai perantara dalam pengaruh
inflasi terhadap pembiayaan pada bank
umum syariah. Maka dengan hasil tersebut
dapat dipastikan H5 diterima.

Hasil ini membuktikan secara empiris
bahwa tingkat inflasi sangat mempengaruhi
kondisi ekonomi masyarakat dan kemudian
berdampak pada aktivitas pada dunia per-
bankan. Kenaikkan harga yang terjadi secara
terus menerus menyebabkan kemampuan beli
menjadi turun. Kemudian masyarakat lebih
memilih menginvestasikan dananya kepada
bank Syariah. Hal tersebut dapat dipahami
karena uang yang beredar sangat tinggi
menyebabkan nilai riil uang akan menurun,
sehingga pilihan untuk menyimpan di bank
sangat realistis. Pembutkian secara statisitik
ditunjukkan pada hasil uji regresi persamaan
2 dimana dana pihak ketiga menjadi variabel
dependen. Secara statistik inflasi mem-
pengaruhi dana pihak ketiga.

Selanjutnya dapat dipastikan dengan
dana pihak ketiga kegiatan pembiayaan yang
dilakukan oleh bank Syariah tidak menemui
jalan terjal. Ketersediaan dana yang cukup
memberikan peluang investasi bagi bank
Syariah melalui pembiayaan yang di-
distribusikan kepada masyarakat. Hal ini
dibuktikan secara statistik pada uji regresi
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persamaan 1 dimana pembiayaan sebagai
varibel dependen, menunjukkan bahwa dana
pihak ketiga mempengaruhi pembiayaan
secara positif. Kemudian dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung
inflasi terhadap pembiayaan melalui dana
pihak ketiga.

Pengaruh Nilai Tukar terhadap
Pembiayaan yang Dimediasi Dana Pihak
Ketiga

Berdasarkan hasil analisis jalur serta
sobel tes, didapatkan nilai t2 hitung 4,4772
berada di atas t tabel 1,67155, dan taraf
signifikansi 5% sehingga dinyatakan t2
signifikan. Artinya dana pihak ketiga berhasil
sebagai perantara dalam pengaruh nilai tukar
terhadap pembiayaan pada bank umum
syariah. Maka dengan hasil tersebut dapat
dipastikan H6 diterima.

Secara umum, nilai tukar dapat dipahami
sebagai perbedaan harga mata uang lokal
dengan asing. Sehingga, bisa dikatakan nilai
tukar merupakan salah satu variabel yang
digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi
secara makro. Dampak nilai tukar terhadap
situasi makroekonomi terkait dengan tingkat
harga saat ini, dan menentukan aktivitas
masyarakat dalam menanggapi fluktuasi nilai
tukar dalam tabungan dan kebutuhan modal.
Lemahnya nilai mata unag lokal terhadap
asing merupakan masalah yang cukup serius.
Hal ini menyebabkan perilaku masyarakat
yang cenderung menabung  daripada
membelanjakan uangnya karena nilai uang
yang turun diikuti naikknya harga pasar.

Kenaikkan dana pihak ketiga pada bank
Syariah akibat perilaku masyarakat yang
memilih menabung, karena disebabkan oleh
tidak berharganya mata uang domestik.
Ketersediaan modal untuk melakukan pem-
biayaan pun mengalami kenaikkan yang
cukup signifikan. Hal tersebut mengindikasi-
kan dana pihak ketiga memiliki peran sangat
vital dalam menentukan  pembiayaan.
Sehingga terhadap pengaruh tidak langsung
dari nilai tukar terhadap pembiayaan pada
bank syariah melalui dana pihak ketiga.

Volume 1, Nomor, 2 September 2021

Pengaruh Bagi Hasil terhadap
Pembiayaan yang Dimediasi Dana Pihak
Ketiga

Berdasarkan hasil analisis jalur serta
sobel tes, didapatkan nilai t3 hitung 0,515044
berada di bawah t tabel 1,67155, dan taraf
signifikansi 5% sehingga dinyatakan bahwa
t3 tidak signifikan. Artinya dana pihak ketiga
tidak mampu sebagai perantara dalam
pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan
pada bank umum syariah. Maka dengan hasil
tersebut dapat dipastikan H7 ditolak.

Hasil di atas megaskan dana pihak ketiga
tidak mampu sebagai perantara pengaruh
bagi hasil terhadap pembiayaan. Penyebab
hasil tersebut adalah bagi hasil tidak
mempengaruhi dana pihak ketiga karena
sistem bagi hasil yang masih kalah pamor
dengan sistem bunga bank konvensional.
Minat untuk menabung yang disebabkan oleh
penawaran sistem bagi hasil belum mampu
menarik nasabah secara signifikan.

Pada uji regresi persamaan 1, dana pihak
ketiga mempengaruhi pembiayaan secara
positif signifikan. Akan tetapi keberadaan
bagi hasil tidak mampu berpengaruh baik
direct maupun inderect terhadap pembiayaan
pada bank Syariah. Sehingga ini mem-
butikkan bahwa dana pihak ketiga tidak bisa
memediasi pengaruh bagi hasil terhadap
pembiayaan pada bank syariah

KESIMPULAN

Berdasarakan pengujian secara regresi
maupun melalui analisis jalur serta sobel test,
kemudian secara teoritis dijelaskan dalam
pembahasan. Maka dapat disimpulkan
mengenai pengaruh inflasi, nilai tukar serta
bagi hasil terhadap pembiayaan yang
dimediasi oleh dana pihak ketiga. Inflasi
tidak mempengaruhi pembiayaan. Artinya
besar kecilnya inflasi tidak akan berefek pada
pembiayaan yang didistribusikan oleh bank
syariah. Nilai tukar berpengaruh negatif
signifikan terhadap pembiayaan. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin tinggi nilai
tukar kana menurunkan tingkat pembiayaan
bank syariah. Bagi hasil tidak mempengaruhi
pembiayaan. Tinggi rendahnya bagi hasil
tidak mampu meningkatkan maupun me-
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nurunkan tingkat pembiayaan bank syariah.
Dana pihak ketiga mempengaruhi pem-
biayaan secara positif signifikan. Tingginya
jumlah dana pihak ketiga akan meningkatkan
tingkat pembiayaan, karena bank syariah
memiliki ketersediaan modal yang mecukupi
dalam mengembangkan kegiatan bisnisnya.
Dana pihak ketiga bisa sebagai perantara
dalam pengaruh inflasi terhadap pembiayaan.
Terdapat pengaruh tidak langsung antara
inflasi terhadap pembiayaan melalui dana
pihak ketiga. Dana pihak ketiga bisa sebagai
perantara pengaruh nilai tukar terhadap
pembiayaan. Terdapat pengaruh tidak
langsung nilai tukar terhdap pembiayaan
melalui dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga
tidak dapat memediasi pengaru bagi hasil
terhadap pembiayaan. Hal ini menendakan
bawah pengaruh tidak langsung antara bagi
hasil terhadap pembiayaan tidak dapat
dimediasi oleh dana pihak ketiga.
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